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Assalamuallaikum wr. wb , 

Salam sejahtera bagi kita semua, 

1. Yth. Bapak Rektor UNY, 

2. Yth. Bapak Dekan dan para Wakil Dekan FMIPA UNY, 

3. Yth. Bapak Kajur dan jajarannya 

4. Yth. Bapak dan Ibu Pemakalah Utama,   

5. Yth. Para pemakalah dan peserta seminar, 

Kami mengucapkan ”Selamat datang di kampus Universitas Negeri Yogyakarta” bagi 

Bapak/Ibu/Saudara pemakalah maupun peserta yang berasal dari luar UNY dan terimakasih 

atas partisipasinya.  Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan 

Yang Maha Esa, yang telah melimpahkan karunia dan rahmatNya sehingga mengijinkan kita 

untuk dapat saling bertatap muka dan memaparkan karya kita pada Seminar nasional Kimia 

2015 ini. Seminar Nasional Kimia 2015 ini merupakan kegiatan rutin tahunan Jurusan 

Pendidikan Kimia FMIPA UNY dalam rangka memperingati Dies Natalis, untuk tahun ini 

merupakan Dies yang ke 59. 

 Seminar ini merupakan wadah untuk berdiskusi dan memaparkan karya ilmiah, 

terutama dalam bidang kimia, untuk menggali informasi baru berkaitan dengan perkembangan 

Ilmu Kimia, Pendidikan Kimia dan permasalahan yang berkaitan dengan kimia, yang 

selanjutnya dapat dimanfaatkan untuk ikut mengembangkannya terutama dalam menyiapkan 

diri menyongsong masyarakat ekonomi ASEAN yang akan dimulai tahun 2016 nanti. Pada 

seminar ini, ada tiga makalah utama, dengan pembicara Prof. Daibin Kuang (Sun Yat-sen 

University, China), “We are honored to have you here, Prof.”, Prof. Dr. Fakhili Gulo 

(Universitas Sriwijaya Palembang), “Selamat datang dan terimakasih Prof” dan Ibu Simping 

Yuliatun, M.Si (P3GI Pasuruan), “Selamat datang dan terimakasih Ibu”. Ketiga pembicara 

akan menyampaikan makalah dengan sudut pandang yang saling melengkapi, yaitu dari bidang 

penelitian kimia, pendidikan kimia dan industri kimia. Selain tiga makalah utama, ada 49 

makalah paralel dalam bidang teknik kimia, kimia maupun pendidikan kimia dari berbagai 

perguruan tinggi dan instansi di Indonesia.  
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 Kegiatan Seminar Nasional Kimia 2015 ini dapat terselengggara karena  bantuan dari 

berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan 

terimakasih kepada Bapak Rektor UNY, Bapak Dekan FMIPA UNY, Ketua Jurusan 

Pendidikan Kimia FMIPA UNY, Ikatan Alumni Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA UNY, 

para sponsor dan semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu. Ucapan 

terimakasih juga kami sampaikan kepada teman-teman panitia yang telah bekerja keras demi 

suksesnya penyelenggaraan seminar ini 

 Kami juga mengucapkan terimakasih kepada Bapak/Ibu/Saudara peserta yang  telah 

berkenan mengikuti seminar ini hingga selesai. Kami mohon maaf  jika dalam penyelenggaraan 

kegiatan ini masih banyak terdapat kesalahan, kekurangan maupun hal-hal yang tidak/kurang 

berkenan di hati Bapak/Ibu/Saudara. Terimakasih. Semoga Tuhan melancarkan kegiatan 

Seminar Nasional Kimia 2015 sepanjang hari ini. Selamat berseminar. 

       

Wassalamuallaikum wr. wb , 

Semoga Tuhan senantiasa menyertai kita, Amin 

       

 

           Yogyakarta, 14 November 2015 

            Ketua Panitia 

 

            Dr. Isana SYL 
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Assalamualaikum Wr. Wb 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan hidayah-Nya, yang senantiasa 

dilimpahkan kepada kita semua segenap civitas akademika, para alumni, segenap peserta 

seminar, sehingga kita bisa hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan Seminar Nasional 

Kimia tahun 2015. Seminar ini dilaksanakan dalam rangka Dies Natalis Jurusan Pendidikan 

Kimia FMIPA UNY yang ke-59.  

Ulang  tahun ke-59 Jurusan Pendidikan Kimia ini, kalau dipandang dari segi usia 

masihlah relatif muda untuk ukuran institusi, namun upaya  pengembangan kemampuan, 

pengetahuan dan kinerja dalam rangka mengabdi kepada Nusa dan Bangsa terus diusahakan, 

khususnya dalam peningkatan mutu pendidikan nasional, terutama dalam meningkatkan daya 

saing bangsa menyongsong masyarakat ekonomi ASEAN di tahun 2016. Seminar Nasional 

Kimia yang kita laksanakan hari ini, merupakan kegiatan rutin yang terjadwal setiap tahun yang 

perlu kita lestarikan, karena sangat bermanfaat bagi kita, sebagai sarana silaturahmi dan 

bertukar pengalaman bagi para dosen, guru, peneliti, industri maupun pemerhati dalam bidang 

kimia dan pendidikan kimia. Kegiatan ini diharapkan mampu mendukung upaya menumbuh 

kembangkan kehidupan masyarakat ilmiah di lingkungan kampus.  

Pada kesempatan ini, kami memberikan penghargaan yang setinggi-tingginya dan 

mengucapkan banyak terima kasih kepada tiga orang pembicara utama: (1). Prof. Daibin 

Kuang (Sun Yat-sen University, China), (2). Prof. Dr. Fakhili Gulo (Universitas Sriwijaya 

Palembang) dan (3). Ibu Simping Yuliatun, M.Si (P3GI Pasuruan), atas kehadiran ketiga 

pembicara, seminar ini dapat terlaksana. 

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya 

kepada Bapak Rektor UNY (Prof.Dr. Rochmat Wahab, MPd.MA), Bapak Dekan FMIPA (Dr. 

Hartono), Bapak/Ibu pemakalah, Bapak/ibu dosen dan peneliti, Bapak/ibu guru, mahasiswa, 

Bapak/ibu tamu undangan, dan seluruh peserta seminar yang  telah berkenan hadir, serta 

segenap panitia yang telah menyiapkan segala sesuatunya untuk melaksanakan seminar ini. 

Semoga Allah SWT memberkahi kita semua. Amin. Selamat berseminar. 

 

Wassalamualaikum, Wr. Wb 
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Yogyakarta, 14 November 2015 

Kajurdik Kimia UNY  

 

Dr. Hari Sutrisno  
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ABSTRACT: This research aimed to  (1) Determine the changes of the lecture’s performance and the students' 
performance observed in the implementation of Lesson Study in Vocational Chemistry course; (2) Describe the 
results of the Lesson Study implementation in the development of scientific process skills and character building 
(3) Produce learning products that can be developed in the implementation Lesson study on Vocational 
Chemistry courses. The procedure of research that has been done consists of three step in accordance with the 
step in the Lesson Study is the planning step (plan), the implementation phase including the observation (do), 
and the phase of reflection (see). This research has been conducted for 3 cycles. This result of this research 
concluded (1) Lecture’s and students' performance on implementation of Lesson Study observed by the observer 
through observation sheet increased from the first cycle to third cycle. (2) Implementation of Lesson Study 
improve scientific process skills and character building in students of YSU Chemistry Education program. 
Aspects of Scientific Process Skill showed an increase good score in the category score for the aspect observe, 
predict, interpret data, and organize data. In the aspect of communicating showed the average score is very 
good. Aspects of Character Building students at the end of the 3rd cycle showed a good scores on aspects of 
curiosity, want to understand, find the answers, and solve problems.  In the aspect of original creativity and 
logical methodology development showed an increase in the category of good score. (3) The output produced on 
the implementation of Lesson Study on Vocational Chemistry Course are: (a) The results of the analysis of the 
structure of Vocational Chemistry curriculum and (b) mapping matrix chemical content in vocational areas of 
expertise. 
 
Keywords:  Lesson Study, Vocational Chemistry, Scientific Process Skill, Character Building 

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan (1) mengetahui perubahan-perubahan kinerja mengajar dosen maupun 
kinerja belajar mahasiswa yang teramati pada implementasi Lesson Study pada perkuliahan Kimia SMK; (2) 
mendeskripsikan hasil implementasi Lesson Study dalam pengembangan scientific process skill dan character building 
pada mahasiswa Prodi Pendidikan Kimia; (3) menghasilkan produk pembelajaran yang dapat dikembangkan 
dalam penerapan implementasi Lesson study pada matakuliah Kimia SMK. Prosedur penelitian yang telah 
dilakukan terdiri atas tiga tahap sesuai dengan tahapan dalam Lesson Study  yaitu tahap perencanaan (plan), tahap 
pelaksanaan termasuk observasi (do), dan tahap refleksi (see). Penelitian dilaksanakan sebanyak 3 siklus. Hasil  
Pelaksanaan Kegiatan Lesson Study ini: (1) Kinerja mengajar dosen maupun kinerja belajar mahasiswa pada 
implementasi Lesson Study  pada perkuliahan Kimia SMK teramati oleh observer melalui lembar observasi 
mengalami peningkatan dari siklus pertama sampai siklus ke-3. (2) Implementasi Lesson Study meningkatkan 
Scientific process skill dan character building pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia FMIPA UNY. Aspek 
Scientific Process Skill secara umum menunjukkan peningkatan rerata skor pada kategori baik untuk aspek 
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mengobservasi, memprediksi, menginterpretasi data, dan mengorganisasi data. Untuk aspek mengkomunikasikan 
menunjukkan rerata skor sangat baik. Aspek Pengembangan Karakter (Character Building) mahasiswa pada akhir 
siklus ke-3 menunjukkan skor baik pada aspek rasa ingin tahu, ingin memahami, dan menemukan jawaban, serta 
memecahkan masalah. Pada aspek mengembangkan metodologi logis dan kreativitas original menunjukkan 
peningkatan rerata skor pada kategori baik. (3) Produk pembelajaran yang dihasilkan dalam penerapan 
implementasi Lesson study pada matakuliah Kimia SMK adalah (a) Hasil analisis struktur kurikulum Kimia SMK 
dan (b) Pemetaan matrik konten kimia bidang keahlian di SMK.  
 
Kata kunci:  Kimia SMK, Lesson Study, Scientific Process Skill, Character Building 

 
PENDAHULUAN  

Penanaman pendidikan karakter bagi 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia 
sebagai calon guru menjadi hal yang urgen 
untuk dilaksanakan. Secara sinergis tim 
dosen sudah nulai mengintegrasikan 
pendidikan karakter dalam perkuliahan. Di 
tingkat Universitas telah diberikan rambu-
rambu pengembangan untuk Fakultas 
maupun Program Studi. Akan tetapi masih 
diperlukan pengembangan model pendidikan 
karakter (character education) yang sesuai untuk 
masing-masing bidang studi. Dalam 
implementasi Lesson Study ini dikembangkan 
perkuliahan untuk menyiapkan calon guru 
kimia SMK yang berkarakter. 

Kimia sebagai rumpun ilmu sains 
mempunyai ciri khas dalam 
pembelajarannya. Adalah sebuah kebutuhan 
untuk menggali karakter-karakter yang 
memang benar-benar berciri pembelajaran 
kimia agar guru kimia tetap berlaku sebagai 
pendidik karakter tanpa merasa 
mendapatkan beban tambahan dari mata 
pelajaran yang lain. Di samping itu, pedoman 
atau petunjuk yang bersifat praktis sangat 
diperlukan oleh calon guru, agar mereka 
tidak lagi gamang untuk mengembangkan 
pendidikan karakter dalam pembelajaran 
kimianya.  

Di dalam pembelajaran Kimia, 
karakter yang ingin dikembangkan 
sebenarnya telah tercermin dalam tujuan 
pembelajaran kimia sebagaimana tercantum 
dalam standar isi. Dalam naskah tersebut, 
sikap ilmiah dan kemampuan berinkuiri 

menjadi salah satu tujuan yang diharapkan 
dalam pembelajaran kimia. Sikap ilmiah 
sendiri disebut oleh Reid (2006) sebagai 
sikap terhadap metode ilmiah. Sikap ilmiah 
menurut Reid (2006) dapat dikelompokkan 
dalam lima kelompok besar, yaitu rasa ingin 
tahu, metodologi logis, kreatif, objektif, dan 
integritas.  

Mata kuliah Kimia SMK yang 
bertujuan untuk mempersiapkan lulusan 
Prodi Pendidikan Kimia menjadi calon guru 
Kimia di SMK ini harus dikembangkan 
untuk memenuhi kompetensi profesional 
mahasiswa dan dapat dimanfaatkan untuk 
memperkuat scientific process skill mahasiswa 
antara lain mahasiswa berpikir analitis, 
bernalar dengan baik, dan berkemampuan 
memecahkan masalah dengan baik pula. 
Kemampuan-kemampuan tersebut 
diharapkan dapat dikembangkan melalui 
kegiatan pembelajaran yang dirancang 
dengan baik. Secara operasional, untuk 
menunjang pencapaian kemampuan-
kemampuan tersebut diperlukan adanya 
sarana pendukung, pemilihan metode dan 
pendekatan pembelajaran yang sesuai, dan 
penciptaan suasana kondusif yang 
melibatkan mahasiswa secara aktif dalam 
kegiatan pembelajaran.  

Berdasarkan pengalaman tim 
pengampu matakuliah Kimia SMK, 
kemampuan-kemampuan yang seharusnya 
tumbuh melalui aktivitas pembelajaran 
Kimia SMK belum tercapai dengan baik. 
Aspek karakter seperti kerjasama dan disiplin 
mahasiswa juga belum tumbuh dengan 
optimal. Dalam prosesnya perlu 
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dikembangkan suatu pembelajaran yang 
memungkinkan terjadinya sharing 
pengetahuan antara dosen tim pengampu 
matakuliah Kimia SMK dan dosen-dosen 
sejawat. Untuk itu telah dilakukan Lesson 
Study pada matakuliah Kimia SMK untuk 
mahasiswa Semester Gasal Tahun 
2014/2015. 

Berdasarkan analisis situasi, maka 
dalam kegiatan Lesson Study ini dikemukakan 
3 rumusan masalah utama sebagai berikut: 
1. Bagaimana perubahan-perubahan kinerja 

mengajar dosen maupun kinerja belajar 
mahasiswa yang teramati pada 
implementasi Lesson Study pada 
perkuliahan Kimia SMK? 

2. Bagaimana implementasi Lesson Study 
dalam pengembangan scientific process skill 
dan character building pada mahasiswa Prodi 
Pendidikan Kimia ? 

3. Produk pembelajaran apa saja yang dapat 
dikembangkan dalam penerapan 
implementasi Lesson study pada matakuliah 
Kimia SMK? 

 

METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di FMIPA 
UNY pada Matakuliah Kimia SMK untuk 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia 
Tahun Ajaran 2014/2015.  
Target/Subjek Penelitian  

Subyek penelitian ini adalah 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia 
FMIPA UNY yang mengambil matakuliah 
Kimia SMK berjumlah 42 mahasiswa. 
Prosedur 

Prosedur penelitian yang akan 
dilakukan terdiri atas tiga tahap sesuai 
dengan tahapan dalam Lesson Study (Pelita, 
2009) yaitu tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan (pelaksanaan termasuk 
observasi), dan tahap refleksi. Penelitian 

dilaksanakan sebanyak 3 siklus. Masing-
masing siklus meliputi plan-do-see. 
Siklus I 
a. Tahap perencanaan 

Pada tahap ini dilakukan pemilihan 
topik perkuliahan, dirancang atau disiapkan 
perangkat pembelajaran berupa silabus dan 
Rencana Perkuliahan, instrumen observasi, 
dan langkah-langkah pembelajaran (rencana 
tindakan) serta penentuan dosen model, 
observer, dan perekam data. Selain itu 
didiskusikan di antara Tim Lesson Study 
Kimia SMK meliputi gambaran pelaksanaan 
perkuliahan, sistem penilaian, model 
pembelajaran, pendekatan pembelajaran, 
metode perkuliahan, dan hal-hal teknis 
lainnya. 
b.  Tahap pelaksanaan  

Pada siklus pertama, dilakukan 
kegiatan Analisis Materi Ajar Kimia SMK 
oleh mahasiswa. Metode yang diterapkan 
adalah diskusi interaktif. Selama kegiatan 
perkuliahan berlangsung, dilakukan observasi 
untuk mengamati aktivitas dosen, aktivitas 
mahasiswa, kemampuan mahasiswa 
memecahkan masalah, berdiskusi, dan 
mempresentasikan tugasnya, mengobservasi 
kendala-kendala yang dihadapi, dan hal-hal 
spesifik lainnya yang terjadi selama kegiatan 
pembelajaran. Observasi dilakukan oleh 
observer dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disusun. 
c. Tahap refleksi 

Setelah perkuliahan berakhir, tim 
Lesson Study berkumpul untuk melakukan 
refleksi terhadap pembelajaran yang baru saja 
berakhir. Hal-hal yang didiskusikan meliputi 
keterlaksanaan Rencana Perkuliahan, 
aktivitas mahasiswa dalam kegiatan 
kelompok (karakter kerjasama), kemampuan 
kemampuan mahasiswa dalam menganalisis, 
presentasi, dan karakter disiplin.  
Siklus II 
a. Tahap perencanaan 
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Berdasarkan refleksi pada siklus 1, 
pada tahap perencanaan siklus 2 ini 
dilakukan penentuan topik perkuliahan, 
dirancang atau disiapkan perangkat 
pembelajaran berupa silabus dan Rencana 
Perkuliahan, instrumen penelitian, dan 
langkah-langkah pembelajaran (rencana 
tindakan) serta penentuan dosen model, 
observer, dan perekam data. Selain itu 
didiskusikan di antara Tim Lesson Study 
Kimia SMK meliputi gambaran pelaksanaan 
perkuliahan, sistem penilaian, model 
pembelajaran, pendekatan pembelajaran, 
metode perkuliahan, dan hal-hal teknis 
lainnya. 
b. Tahap pelaksanaan  

Mahasiswa melakukan Pemetaan 
Matrik Konten Kimia SMK meliputi 
kelompok Bidang Keahlian (1) Teknologi 
dan Rekayasa; (2) Kesehatan; (3) Agribisnis 
dan Agroteknologi; (4) Perikanan dan 
Kelautan.  
c. Tahap refleksi 

Setelah perkuliahan berakhir, tim 
Lesson Study berkumpul untuk melakukan 
refleksi terhadap pembelajaran yang baru saja 
berakhir. Hal-hal yang didiskusikan meliputi 
keterlaksanaan Rencana Perkuliahan, 
aktivitas mahasiswa dalam kegiatan 
kelompok (karakter kerjasama), kemampuan 
memecahkan masalah, kemampuan 
mahasiswa dalam presentasi, karakter 
kerjasama, disiplin, serta mengungkap ide 
dan gagasan dalam penyusunan tugas 
pemetaan matrik komten kimia SMK sesuai 
Bidang Keahlian. 
Siklus III 
a. Tahap perencanaan 

Berdasarkan refleksi pada siklus 2, 
pada tahap perencanaan siklus 3 ini 
dilakukan penentuan topik perkuliahan, 
dirancang atau disiapkan perangkat 
pembelajaran berupa silabus dan Rencana 
Perkuliahan, instrumen penelitian, dan 
langkah-langkah pembelajaran (rencana 

tindakan) serta penentuan dosen model, 
observer, dan perekam data. Selain itu 
didiskusikan di antara Tim Lesson Study 
Kimia SMK meliputi gambaran pelaksanaan 
perkuliahan, sistem penilaian, model 
pembelajaran, pendekatan pembelajaran, 
metode perkuliahan, dan hal-hal teknis 
lainnya. 
b. Tahap pelaksanaan  

Topik untuk siklus 3 adalah 
presentasi hasil Pemetaan matrik konten 
kimia SMK. Presentasi juga mencakup topik-
topik yang sedang trend meliputi Kimia 
Minyak Bumi, Kimia Polimer, Kimia 
Laboratoris. Mahasiswa menganalisis dari 3 
(tiga )aspek yaitu:  
1) Masalah bahan ajar. 
2) Masalah pembelajaran (meliputi berbagai 

faktor yaitu faktor siswa, guru dan fasilitas). 
3) Masalah resources (tempat belajar). 
Hasil observasi kemudian dipresentasikan 
untuk dicari bersama solusinya. 
c. Tahap refleksi 

Hal-hal yang didiskusikan meliputi 
keterlaksanaan Rencana Perkuliahan, 
aktivitas mahasiswa dalam kegiatan 
kelompok (karakter kerjasama), kemampuan 
mahasiswa dalam menidentifikasi masalah 
dan mengajukan ide/solusi memecahkan 
masalah, kemampuan mahasiswa dalam 
presentasi, karakter kerjasama (team work), 
dan disiplin. 
Intrumen dan Teknik Pengumpulan 
Data 

Instrumen yang digunakan terdiri 
atas lembar observasi kegiatan pembelajaran. 
Lembar observasi kegiatan pembelajaran 
berupa catatan penting yang digunakan 
untuk mengobservasi hal-hal yang terjadi 
dalam kegiatan pembelajaran, seperti 
keterlaksanaan rencana perkuliahan. Lembar 
observasi ini juga digunakan untuk 
mengobservasi aktivitas mahasiswa, aktivitas 
dosen, kemampuan mahasiswa dalam 
mempresentasikan tugas dan memecahkan 



Rr. Lis Permana Sari, dkk  
 

 

361  
PROSIDING SNK UNY 2015, hal. 357-365 

 

masalah, kendala-kendala yang dihadapi 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
dan kejadian spesifik lainnya. Hasil observasi 
ini juga difungsikan sebagai sarana untuk 
melakukan refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran. 

Instrumen yang digunakan dalam 
Lesson Study ini disusun bersama oleh tim 
berdasarkan indikator-indikator aspek 
Scientific Process Skill dan Aspek Character 
Building meliputi : Lembar observasi Scientific 
Process Skill, Lembar observasi Character 
Building, Lembar observasi Kegiatan 
Pembelajaran (Aktivitas Dosen), Lembar 
observasi Kegiatan Pembelajaran (Aktivitas 
Mahasiswa). 

Aspek Scientific Process Skill yang 
dikembangkan dalam implementasi Lesson 
Study ini meliputi : keterampilan untuk 
memprediksi, mengobservasi, 
mengorganisasi data,  menginterpretasi data 
dan belajar bagaimana merencanakan 
eksperimen yang menawarkan penjelasan 
pada fenomena kimia, dan mengembangkan 
cara untuk memecahkan masalah, membuat 
laporan, mempresentasikan, dan diskusi. 

Aspek karakter (Character building) 
yang dikembangkan pada kegiatan Lesson 
Study ini dibagi dalam dua kelompok aspek 
karakter, yaitu aspek karakter ilmiah sesuai 
perkuliahan kimia dan aspek karakter secara 
umum.  Aspek karakter ilmiah sesuai 
perkuliahan kimia meliputi : (a) rasa ingin 
tahu, ingin memahami, memecahkan 
masalah, dan menemukan jawaban (b) 
mengembangkan metodologi logis (c) 
kreativitas original yaitu dapat mencapai ide 
baru atau kreatif  (d) objektivitas yaitu mau 
menganalisis kesalahan, melihat hasil secara 
objektif, membedakan despkirpsi dari 
penjelasan (e) Integritas yaitu 
memperhatikan implikasi kerja orang lain, 
kooperatif, dan berkomunkasi dengan orang 
lain. 

Metode Observasi dan Pengumpulan 
Data  

Pada penelitian ini data 
keterlaksanaan rencana perkuliahan dan 
rencana tindakan, aktivitas mahasiswa dan 
dosen dalam kegiatan pembelajaran, 
kemampuan mahasiswa berdiskusi dan 
mempresentasikan tugas, serta hambatan-
hambatan yang muncul dalam pelaksanaan 
pembelajaran dikumpulkan dengan 
menggunakan lembar observasi.  Observasi 
dilakukan oleh para observer sebanyak 4 
dosen dengan menggunakan lembar 
observasi dan lembar presentasi mahasiswa 
selama mengikuti kegiatan perkuliahan. 
Selain itu data proses pembelajaran akan 
dikumpulkan melalui perekaman 
pembelajaran mulai awal sampai akhir 
perkuliahan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari pelaksanaan penelitian 

implementasi Lesson Study matakuliah 
Kimia SMK meliputi 3 putaran siklus plan-do-
see. 
Siklus I 
Tahap Perencanaan (Plan) 

Tahap perencanaan (Plan) siklus 1 
merupakan tahap persiapan umum. Dalam 
tahap plan siklus ini tim Lesson study 
berdiskusi mengenai hal-hal berikut : 
menentukan topik yang akan dijadikan 
kegiatan Lesson Study, menyepakati dosen 
model, mendiskusikan rencana perkuliahan, 
mencermati silabus dan SAP, 
mengembangkan instrumen untuk Lesson 
Study  
Tahap Perencanaan (Do) 

Lingkup kegiatan implementasi 
Lesson Study pada mata kuliah KIMIA SMK 
dengan topik sebagai Analisis Struktur 
Kurikulum Kimia SMK.  Lesson Study siklus 
1 dilaksanakan dalam dua pertemuan. Pada 
siklus pertama, dosen model menerapkan 
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metode diskusi. Diawali dengan pemberian 
topik diskusi Struktur Kurikulum Kimia 
SMK. Dosen model memberikan pengantar 
materi tentang tahap-tahap yang penting 
dalam analisis Struktur Kurikulum Kimia 
SMK. Perkuliahan dilanjutkan dengan 
diskusi interaktif antara dosen dan 
mahasiswa dan diskusi kelompok. Pada 
siklus pertama ini dosen model juga 
memberikan tugas dengan Lembar Kerja. 
Tahap Refleksi (See) 

Setelah perkuliahan berakhir, tim 
Lesson Study berkumpul untuk melakukan 
refleksi terhadap pembelajaran yang baru saja 
berakhir. Hal-hal yang didiskusikan meliputi 
keterlaksanaan Rencana Perkuliahan, kinerja 
dosen, dan aktivitas mahasiswa dalam 
kegiatan kelompok. Hasil refleksi siklus 1 : 
1. Rencana Perkuliahan dapat dilaksanakan 

dengan lancar. 
2. Dosen model sudah mengelola 

pembelajaran sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dan mampu 
membuat mahasiswa lebih aktif serta 
mampu meningkatkan motivasi 
mahasiswa. 

3. Aktivitas diskusi interaktif dengan dosen 
teramati cukup bagus. 

4. Tanggapan mahasiswa terhadap tugas 
yang diberikan dosen sangat responsif. 

Aspek Scientific Process Skill secara 
umum sudah menunjukkan rerata skor 
kategori baik pada aspek mengobservasi dan 
mengkomunikasikan, sedang pada aspek 
memprediksi, menginterpretasi data, dan 
mengorganisasi data masih pada skor cukup 
berdasarkan amatan para observer. 

Aspek Pengembangan Karakter 
(Character Building) mahasiswa pada siklus 
satu sudah menunjukkan skor baik pada 
aspek rasa ingin tahu, ingin memahami, dan 
menemukan jawaban, serta memecahkan 
masalah. Pada aspek mengembangkan 
metodologi logis dan kreativitas original 
masih menunjukkan skor cukup. 

Siklus II   
Tahap Perencanaan (Plan) 

Pada tahap ini dilakukan penentuan 
topik perkuliahan, dirancang atau disiapkan 
perangkat pembelajaran berupa silabus dan 
Rencana Perkuliahan, Lembar Kerja,  
instrumen pengamatan, dan langkah-langkah 
pembelajaran (rencana tindakan). Selain itu 
didiskusikan di antara Tim Lesson Study  
meliputi hasil refleksi siklus 1 dan metode 
yang akan diterapkan pada siklus 2, serta hal-
hal teknis lainnya. 
Tahap Pelaksanaan  (Do) 

Pada Siklus ke dua, topik Lesson Study 
adalah Pemetaan Matrik Konten Kimia 
Bidang Keahlian di SMK.  Metode 
perkuliahan yang diterapkan dosen model 
pada siklus ke dua adalah workshop.  
Mahasiswa dibagi dalam kelompok dan 
melakukan pemetaan matrik konten kimia 
sesuai tugasnya masing-masing. Dosen 
model memandu jalannya workshop dan 
secara aktif menanggapi diskusi interaktif 
dengan mahasiswa. Pada siklus ke dua ini 
aktivitas mahasiswa terlihat sangat menonjol. 
Proses workshop pemetaan matrik konten 
kimia ini menurut dosen model adalah 
proses yang panjang dan menuntut 
keseriusan dari mahasiswa. Lembar Kerja 
yang diberikan kepada mahasiswa terdiri dari 
tugas Individu berupa mencermati dokumen 
Kompetensi, menganalisis pentingnya 
konteks dalam menentukan konten kimia 
yang diajarkan. Pada siklus ini juga diberikan 
tugas kelompok yaitu mendiskusikan untuk 
menentukan konten pada mata pelajaran 
kejuruan yang terkait langsung dengan 
konten dalam pembelajaran kimia, 
mengintegrasikan konten kejuruan dengan 
konten kimia yang telah diidentifikasi dalam 
diskusi pertemuan sebelumnya, 
mempersiapkan materi presentasi hasil 
diskusi untuk pertemuan berikutnya. 
Tahap Refleksi (See) 
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Hasil yang diperoleh pada Tahap 
Refleksi siklus dua, antara lain: 
1. Rencana Perkuliahan dapat dilaksanakan 

dengan lancar. 
2. Metode workshop yang diterapkan oleh 

dosen model sangat efektif untuk 
membentuk kompetensi mahasiswa 
dalam pemetaan matrik konten kimia di 
SMK untuk bergai bidang keahlian. 

3. Dosen model sudah mengelola 
pembelajaran sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dan mampu 
membuat mahasiswa lebih aktif serta 
mampu meningkatkan motivasi 
mahasiswa. 

4. Aktivitas diskusi kelompok sudah berjalan 
dengan lancar, meskipun kemampuan 
komunikasi dalam kelompok belum 
merata. Ada mahasiswa yang teramati 
sangat dominan memimpin temannya. 

5. Kemampuan mahasiswa dalam 
memecahkan masalah cukup bagus. 

6. Sebagian mahasiswa menunjukkan 
karakter kerjasama, kemandirian dan 
kedisiplinan. 

7.  Dari hasil amatan observer pada siklus II 
ini aspek Scientific Process Skill secara 
umum sudah menunjukkan peingkatan 
rerata skor kategori baik pada aspek 
mengobservasi, memprediksi, 
menginterpretasi data, dan 
mengorganisasi data.  

8. Aspek Pengembangan Karakter (Character 
Building) mahasiswa pada siklus dua 
menunjukkan skor baik pada aspek rasa 
ingin tahu, ingin memahami, dan 
menemukan jawaban, serta memecahkan 
masalah. Pada aspek mengembangkan 
metodologi logis dan kreativitas original 
menunjukkan peningkatan rerata skor 
dari cukup menjadi rerata skor baik. 

 
Siklus III 
Tahap Perencanaan (Plan) 

Sebelum pelaksanaan siklus 3, tim 
Lesson Study berkumpul terlebih dahulu 
untuk merencanakan pelaksanaan siklus serta 
menyiapkan instrumen untuk observasi 
pelaksanaan presentasi mahasiswa.  
Tahap Pelaksanaan (Do) 

Siklus 3 ini merupakan kelanjutan 
dari siklus 2. Pada siklus 3 metode yang 
diterapkan oleh dosen model adalah metode 
presentasi dalam forum kelas. Mahasiswa 
secara berkelompok mempresentasikan hasil 
analisis konten Kimia SMK yang telah 
dilakukan selama workshop pada siklus II. 
Hasil pemetaan matrik konten kimia di SMK 
ditampilkan oleh mahasiswa untuk 
didiskusikan dalam forum kelas. Teramati 
oleh observer, aktivitas mahasiswa, karakter 
kerjasama, dan kedisiplinan mahasiswa dalam 
melaporkan tugas yang diberikan oleh dosen 
sangat bagus. Topik pada siklus III adalah 
Presentasi hasil analisis konten kimia SMK 
untuk Kelompok Bidang Keahlian : 
1. Teknologi dan Rekayasa  
2. Kesehatan  
3. Agribisnis dan Agroteknologi  
4. Perikanan dan kelautan  

Hasil Pemetaan Matrik Konten 
Kimia SMK  ini merupakan produk yang 
sangat penting dari perkuliahan Kimia SMK 
(Vocational Chemistry). Kompetensi 
Mahasiswa dalam menganalisis konten kimia 
SMK untuk berbagai bidang keahlian 
merupakan aspek penting sebagai hasil dari 
pelaksanaan lesson study, disamping hasil lesson 
study secara umum yaitu meningkatkan 
kolegalitas dosen dan intensitas interaksi 
antara dosen dan mahasiswa. 
Tahap Refleksi (See) 

Pada tahap refleksi siklus 3, tim lesson 
study bersama-sama mendiskusikan 
perkuliahan yang telah berlangsung dari 
siklus 1 sampai siklus 3. Juga dilakukan 
analisis dari instrumen observasi terhadap 
peningkatan kompetensi dan karakter yang 
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diharapkan terbentuk pada mahasiswa 
melalui penerapan lesson study ini. 

Hasil yang diperoleh pada tahap 
refleksi siklus 3 ini, yaitu: 
1. Rencana Perkuliahan dapat dilaksanakan 

dengan baik. 
2. Dosen model sudah mengelola 

pembelajaran sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dan mampu 
membuat mahasiswa lebih aktif serta 
mampu meningkatkan motivasi 
mahasiswa 

3. Kemampuan mahasiswa dalam presentasi 
sangat baik 

4. Kemampuan mahasiswa dalam 
berargumen dan memecahkan masalah 
dalam kategori bagus. 

5. Aktivitas mahasiswa baik yang bergantian 
presentasi maupun yang menanggapi 
sangat bagus. 

6. Terjadi peningkatan jumlah mahasiswa 
yang menunjukkan karakter kerjasama, 
kemandirian dan kedisiplinan dalam 
melaporkan tugas yang diberikan oleh 
dosen. 

7. Dari hasil amatan observer pada siklus III  
ini aspek Scientific Process Skill secara 
umum sudah menunjukkan peningkatan 
rerata skor kategori baik pada aspek 
mengobservasi, memprediksi, 
menginterpretasi data, dan 
mengorganisasi data. Aspek 
mengkomunikasikan menunjukkan rerata 
skor sangat baik. 

8. Aspek Pengembangan Karakter (Character 
Building) mahasiswa pada siklus III 
menunjukkan skor sangat baik pada 
aspek rasa ingin tahu, ingin memahami, 
dan menemukan jawaban, serta 
memecahkan masalah. Pada aspek 
mengembangkan metodologi logis dan 
kreativitas original menunjukkan 
peningkatan rerata skor baik. 

Implementasi Lesson Study dalam 
mata kuliah Kimia SMK yang dilaksanakan 

memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan kualitas perkuliahan dan 
kolegalitas dosen, antara lain ditunjukkan 
oleh: 
1. Aktivitas dosen tidak terbatas pada 

memberikan pengetahuan hafalan tetapi 
juga  menekankan pada aspek kognitif 
yang tinggi, seperti ketajaman daya 
analisis dan evaluasi, berkembangnya 
kreativitas, kemandirian belajar, dan 
berkembangannya aspek-aspek afektif. 
Mahasiswa lebih aktif dan pengetahuan 
yang diperoleh mahasiswa  berguna dalam 
hidup dan pekerjaannya. Sebagai calon 
guru kompetensi mahasiswa dapat 
menguasai konten Kimia SMK 
merupakan kompetensi yang penting. 

2. Materi perkuliahan berorientasi pada 
kebutuhan stakeholder di sekolah. Hasil 
Pemetaan Matrik Konten Kimia SMK  ini 
merupakan produk yang sangat penting 
dari perkuliahan Kimia SMK (Vocational 
Chemistry). Kompetensi Mahasiswa dalam 
menganalisis konten kimia SMK untuk 
berbagai bidang keahlian merupakan 
aspek penting sebagai hasil dari 
pelaksanaan lesson study, disamping hasil 
lesson study secara umum yaitu 
meningkatkan kolegalitas dosen dan 
intensitas interaksi antara dosen dan 
mahasiswa. 

3. Dosen menggunakan pola perkuliahan 
yang berbeda. Metode diskusi, workshop, 
dan presentasi yang diterapkan oleh 
dosen sangat efektif untuk meningkatkan 
kompetensi dan aktivitas mahasiswa 
dalam perkuliahan. 

4. Pada akhir siklus III  ini aspek Scientific 
Process Skill secara umum sudah 
menunjukkan peningkatan rerata skor 
kategori baik pada aspek mengobservasi, 
memprediksi, menginterpretasi data, dan 
mengorganisasi data. Aspek 
mengkomunikasikan menunjukkan rerata 
skor sangat baik. 
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5. Aspek Pengembangan Karakter (Character 
Building) mahasiswa pada akhir siklus III 
menunjukkan skor baik pada aspek rasa 
ingin tahu, ingin memahami, dan 
menemukan jawaban, serta memecahkan 
masalah. Pada aspek mengembangkan 
metodologi logis dan kreativitas original 
menunjukkan peningkatan rerata skor 
baik. 

 

SIMPULAN 
Hasil  Pelaksanaan Kegiatan Lesson 

Study ini: 
1. Kinerja mengajar dosen maupun kinerja 

belajar mahasiswa pada implementasi 
Lesson Study  pada perkuliahan Kimia 
SMK teramati oleh observer melalui 
lembar observasi mengalami peningkatan 
dari siklus pertama sampai siklus 3.  

2. Implementasi Lesson Study meningkatkan 
Scientific process skill dan character building 
pada mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Kimia FMIPA UNY. Aspek 
Scientific Process Skill secara umum 
menunjukkan peningkatan rerata skor 
kategori baik pada aspek mengobservasi, 
memprediksi, menginterpretasi data, dan 
mengorganisasi data. Aspek 
mengkomunikasikan menunjukkan rerata 
skor sangat baik. Aspek Pengembangan 
Karakter (Character Building) mahasiswa 
pada menunjukkan skor baik pada aspek 
rasa ingin tahu, ingin memahami, dan 
menemukan jawaban, serta memecahkan 
masalah. Pada aspek mengembangkan 
metodologi logis dan kreativitas original 
menunjukkan peningkatan rerata skor 
baik. 

3. Produk pembelajaran yang dihasilkan 
dalam penerapan implementasi Lesson 
study pada matakuliah Kimia SMK adalah 
(a) Hasil analisis struktur kurikulum 
Kimia SMK dan (b) Pemetaan matrik 
konten kimia bidang keahlian di SMK. 
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